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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik telah dihasilkan 

perangkat pembelajaran yang valid dan efektif  untuk digunakan dan dilaksanakan 

selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah 

LKPD, RPP, dan RE. Perangkat pembelajaran dikatakan valid dan praktis 

ditunjukkan dengan: 

1. LKPD, RPP, dan RE yang dihasilkan memiliki kategori “sangat valid” 

berdasarkan teori kriteria pengkategorian menurut Widoyoko (2016). LKPD 

yang dihasilkan memiliki skor rata-rata sebesar 3,75, RPP yang dihasilkan 

memiliki skor rata-rata sebesar 3,731, dan RE yang dihasilkan memiliki skor 

rata-rata sebesar 3,722. 

2. Keterlaksanaan RPP yang dihasilkan memiliki kategori “sangat baik” 

berdasarkan teori kriteria pengkategorian menurut Widoyoko (2016) dengan 

skor rata-rata sebesar 0,953. 

3. Perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan kategori “sedang” berdasarkan teori kriteria 

pengkategorian menurut Hake (1998). Peningkatan hasil belajar peserta didik 

memiliki skor rata-rata sebesar 0,485. 

4. LKPD yang telah dibuat mendapat respon dengan kategori “sangat positif” 

berdasarkan teori pengkategorian menurut Rahmawati dan Sunarti (2014). 
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Respon peserta didik terhadap LKPD yang dibuat memiliki skor rata-rata 

sebesar 3,42. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh 

maka peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Perlunya pembagian waktu yang lebih efektif sehingga peserta didik dapat 

memahami proses pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan lebih baik 

lagi. 

2. Mempersiapkan kondisi fisik dan mental dengan baik, serta mempersiapkan  

penguasaan materi ajar dan peralatan penunjang kegiatan pembelajaran  

dengan lebih baik. 

3. Peneliti harus dapat mengenal karakter dan tingkat kemampuan peserta didik 

untuk memudahkan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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